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ABSTRAK 

 

Dalam peranannya sebagai seorang pengajar, dosen tentunya membutuhkan Job 

Satisfaction dalam pekerjaannya, agar dapat terus termotivasi untuk dapat 

meningkatkan kualitasnya sebagai seorang pengajar dan dapat mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada mahasiswa yang di didiknya, selain itu diperlukan juga adanya 

Thriving At Work untuk dapat mengembangkan kariernya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji Hubungan Antara Job Satisfaction Dengan Thriving At Work Pada 

Dosen Di Kota Bandung. Subjek dalam penelitian ini adalah Dosen yang bekerja di 

Kota Bandung, dengan rentang usia 26 sampai dengan 55 tahun dan total subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 132 orang. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil adaptasi dari skala Job Satisfaction Scale (JSS) yang 

disusun oleh Spector (1985), dan Thriving Questionnaire yang disususn oleh Porath 

et al. (2012). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

dengan analisis kuantitatif korelasional, dengan menggunakan program IBM SPSS 

25.0 for Windows. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0.000 yang berarti Sig. < 0.05 dan nilai Correlation Coefficient 

sebesar 0.304, yang artinya hipotesis diterima, berarti semakin tinggi job 

satisfaction maka semakin tinggi juga thriving at work, begitupun sebaliknya 

semakin tinggi thriving at work maka semakin tinggi juga job satisfaction.  
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ABSTRACT 
 

In their role as a teacher, lecturers certainly need Job Satisfaction in their work, so 

that they can continue to be motivated to be able to improve their quality as a 

teacher and be able to transfer knowledge to the students they educate, besides that 

there is also a need for Thriving At Work to be able to develop their careers. This 

study aims to examine the relationship between job satisfaction and thriving at work 

in lecturers in the city of Bandung. The subjects in this study were lecturers who 

worked in the city of Bandung, with an age range of 26 to 55 years and a total of 

132 subjects in this study. The measuring instruments used in this study are the 

results of adaptation of the Job Satisfaction Scale (JSS) scale compiled by Spector 

(1985), and the Thriving Questionnaire compiled by Porath et al. (2012). The 

method used in this study is a research method with correlational quantitative 

analysis, using the IBM SPSS 25.0 for Windows program. Based on the results in 

this study shows that the significance value is 0.000 which means Sig. < 0.05 and 

the Correlation Coefficient value is 0.304, which means that the hypothesis is 

accepted, meaning that the higher the job satisfaction, the higher the thriving at 

work, and vice versa the higher thriving at work the higher   job satisfaction.  
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